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Lightweight concrete adalah beton yang berat jenis nya lebih ringan dari beton 

normal. Beton ringan memiliki densitas yang berkisar dari 1.140 kg/m3 – 1.840 

kg/m3. Peneleitian ini menggunakan material sepertti semen, Foam agent dan air 

dengan perbandingan 1:40, dan glass powder yang digunakan sebagai bahan 

pengganti semen (binder) dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan variasi 

glass powder sebesar 20 % dan 30 %, w/c 0.4, volume foam dan pasta semen dengan 

perbandingan 0.35 : 0.65. Penelitian ini menggunakan metode curing dengan 

merendam benda uji selama 28 hari di dalam ember yang berisi air. Hasil pengujian 

pada sampel GPC 1-1 dengan variasi presentase GP 20 % menunjukkan berat jenis 

sebesar 1565.3 kg/m3 dan kuat tekan sebesar 4.37 MPa. Hasil pengujian pada 

sampel GPC 2-1 dengan variasi presentase GP 30 % menunjukkan berat jenis 

sebesar 1518.3 kg/m3 dan kuat tekan sebesar 5.47 MPa. Hasil XRD dan SEM pada 

GPC 1-1 dengan variasi 20 % menunjukkan presentase amorf sebesar 95,79 % 

,memiliki pori yang banyak dan kepadatan beton berkurang, pada GPC 2-1 dengan 

variasi presentase GP 30 % menunjukkan presentase amorf sebesar 96,72 % dan 

memiliki pori yang kecil serta kepadatan beton bertambah. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan presentase GP dapat 

mempengaruhi berat jenis dan kuat tekan yang dapat dilihat dengan analisis 

mikrostruktur pada lightweight concrete. 

Kata Kunci: Lightweight concrete, glass powder, foam, mikoatruktur, XRD, SEM 
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Lightweight concrete is concrete whose specific gravity is lighter than normal 

concrete. Lightweight concrete has a density that ranges from 1,140 kg/m3 - 1,840 

kg/m3. This research uses materials such as cement, foam agent and water in a 

ratio of 1:40, and glass powder which is used as a substitute for cement (binder) in 

this study. This study used glass powder variations of 20% and 30%, w/c 0.4, 

volume foam and slurry in a ratio of 0.35: 0.65. This research uses the curing 

method by immersing the test specimens for 28 days in a bucket filled with water. 

The test results on the GPC 1-1 sample with 20% GP percentage variation showed 

a specific gravity of 1565.3 kg/m3 and a compressive strength of 4.37 MPa. The 

test results on the GPC 2-1 sample with a 30% GP percentage variation showed a 

specific gravity of 1518.3 kg/m3 and a compressive strength of 5.47 MPa. XRD and 

SEM results on GPC 1-1 with 20% variation show an amorphous percentage of 

95.79%, has many pores and reduced concrete density, on GPC 2-1 with 30% GP 

percentage variation shows an amorphous percentage of 96.72% and has small 

pores and increased concrete density. Based on the research that has been done, it 

can be concluded that the addition of GP percentage can have an effect on the 

specific gravity and compressive strength which can be seen by analyzing the 

microstructure of lightweight concrete. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Produksi beton yang menyesuaikan dengan kebutuhan bahan konstruksi 

sangat berguna di era industri modern saat ini. Karena kemajuan industri konstruksi 

yang modern, Penggunaan beton ringan pada bangunan tinggi atau bentang panjang 

untuk elemen struktural telah menjadi aspek yang semakin penting, karena beton 

ringan dapat mengurangi berat sendiri bangunan, biaya yang ekonomis dan 

mengurangi dampaknya terhadap lingkungan. 

Pencemaran lingkungan yang menjadi permasalahan saat ini sangat 

memengaruhi kehidupan sehari-hari. Berbagai macam bentuk kaca dapat 

ditemukan di mana saja ,seperti kaca toples makanan, kaca botol minuman, kaca 

bohlam, monitor, dan berbagai jenis kaca lainnya. Limbah kaca yang semakin 

menumpuk dapat menyebabakan lingkungan yang berbahaya serta membuat 

sumber terbarukan banyak mengalami pemborosan. Dengan banyaknya limbah 

kaca yang dapat mencemari lingkungan di era modern saat ini, daur ulang adalah 

cara yang dapat dilakukan karena memiliki keunggulan dari segi ekonomi dan 

lingkungan.  

Permasalahan limbah kaca yang semakin banyak dan penggunaan semen saat 

ini dapat memengaruhi pencemaran lingkungan . Oleh karena itu, variasi 

pembuatan campuran beton ringan yang banyak saat ini sangat penting dilakukan 

untuk mengurangi pencemaran lingkungan seperti limbah kaca sebagai pengganti 

semen yang ramah lingkungan, ataupun semen yang ditambahkan dengan limbah 

kaca sebagai bahan campuran beton. Campuran beton ringan yang dapat 

mengurangi penggunaan semen serta mengurangi limbah kaca dapat menjadi salah 

satu campuran beton ringan yang ramah lingkungan agar dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah kaca maupun penggunaan 

semen yang berlebihan. 

Dengan demikian untuk membuat campuran beton yang ramah lingkungan 

serta untuk mengurangi pencemaran lingkungan pada industri konstruksi modern 

saat ini  dilakukan variasi rasio semen dan penambahan glass powder untuk 
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membuat campuran beton. Oleh karena itu dilakukan pengujian analisis 

mikrostruktur lightweight concrete dengan variasi rasio semen dan glass powder. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian analisis mikrostruktur lightweight concrete dengan variasi rasio 

semen dan glass powder adalah bagaimana analisis mikrostruktur terhadap 

pengaruh variasi rasio semen dan glass powder terhadap lightweight concrete ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui analisis mikrostruktur terhadap lightweight concrete dengan variasi 

rasio semen dan glass powder terhadap, berat jenis, kuat tekan, uji XRD dan uji 

SEM. 

1.4. Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini terdapat ruang lingkup sebagai berikut : 

1. Semen Ordinary Portland Cement (OPC) tipe I 

2. Glass Powder berukuran 200 mesh sebagai pengganti semen dengan variasi 

20%  dan 30 %. 

3. Metode Pembuatan foamed concrete menggunakan pre-foamed concrete. 

4. Rasio foam agent dan air dengan perbandingan 1:40 

5. Water-cement ratio 0,4. 

6. Foam dan pasta semen 0,35 ; 0,65. 

7. Rasio air dan foam agent dengan perbandingan 1:40 

8. Cetakan mortar berbentuk kubus dengan dimensi 5 cm x 5 cm x 5 cm untuk 

pengujian kuat tekan sebanyak 6 sampel. 

9. Pengujian beton keras berupa pengujian berat jenis dan kuat tekan 

10. Pengujian kuat tekan dan berat jenis beton pada umur 28 hari 

11. Analisis Mikrostruktur dengan Uji X-Ray Difrraction (XRD) dan Scanning 

Electron Microscope (SEM) 
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